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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Penulis memilih menulis makalah dengan judul ritme kerja wartawan 

rubrik pendidikan pada Surat Kabar Harian Pos Kupangkarena penulis ingin 

mengetahui bagaimana ritme kerja wartawan di media cetak khususnya pada 

surat kabar harian pos kupang yang dimulai dari Proyeksi liputan, mencari dan 

menulis berita, rapat budgeting, pengiriman berita, editing, layout dan desain, 

pemeriksaan halaman, persetujuan manejer produksi, pengiriman halaman ke 

percetakan, percetakan surat kabar, hingga didistribusi ke pembaca. 

Setelah penulis selesai melakukan penulisan makalah ilmiah ini penulis dapat 

menyimpulkan beberapa kesimpulan yaitu : 

a. Ritme kerja wartawan rubrik pendidikan pada surat kabar harian pos kupang 

sangat terstruktur dengan jelas dan didikuti oleh seluruh wartawan yang 

dimulai dari proyeksi peliputan hingga selesai dengan baik hingga berita 

dicetak dan didistribusikan kepada masyarakat 

b. Penggunaan aplikasi media sosial seperti whatsapp dan email sangat penting 

bagi wartawan karena beberapa kegiatan redaksional seperti pada bagian 

proyeksi peliputan. Proyeksi peliputan sendiri adalah tahap perencanaan 

liputan yang dilakukan oleh semua wartawan dan dipimpin oleh koordinator 

liputan. Dengan alasan untuk menghemat waktu dan memanfaatkan 

teknologi saat ini maka dilakukan secara online dan menggunakan grup 
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WhatsApp. Dan ketika wartawan telah melakukan peliputan di lapangan 

wartawan tidak perlu mengantarkan hasil liputan lagi ke kantor melainkan 

wartawan dapat langsung mengirimkannya kepada koordinator peliputan 

menggunakan email untuk di proses lebih lanjut.   

4.2. Saran 

Setelah penulis selesai melakukan penulisan makalah ilmiah ini hingga 

pada kesimpulan diatas penulis juga memiliki saran kepada bagian 

redaksional khususnya pada saat tahap proyeksi liputan secara online juga 

bisa saja mengalami gangguan jaringan yang dapat mengganggu tahap 

tersebut.Maka dari itu penulis menyarankan agar tahap proyeksi liputan 

dapat dilakukan secara tatap muka walaupun dengan waktu yang singkat 

sehingga tidak terjadi gangguan ypang tidak diinginkan. 
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